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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai pengaruh 

burnout dan motivasi terhadap kinerja pegawai dengan komitmen organisasi 

sebagai variabel mediasi pada Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Artinya, semakin rendah tingkat burnout yang dialami pegawai, maka 

semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki. Sebaliknya, semakin 

tinggi tingkat burnout, maka semakin menurun komitmen organisasi 

pegawai terhadap Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan burnout menjadi faktor penting dalam 

menjaga dan meningkatkan komitmen organisasi pegawai. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Artinya, semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka 

semakin kuat pula komitmen organisasi yang terbentuk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan motivasi merupakan salah satu strategi 

penting untuk memperkuat keterikatan pegawai terhadap organisasi. 

3. Burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Artinya, burnout memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan kinerja 

pegawai, di mana penurunan tingkat burnout diikuti oleh peningkatan 



185 

 

kinerja pegawai, sedangkan peningkatan burnout akan menurunkan kinerja 

pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan burnout merupakan 

salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai di 

Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. 

4. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja pegawai, maka 

semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Motivasi menjadi salah satu 

faktor utama yang mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

5. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Artinya, semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki 

pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan. Pegawai yang 

memiliki loyalitas, rasa memiliki, dan keterikatan terhadap organisasi 

cenderung memberikan kontribusi kerja yang lebih baik. 

6. Komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh burnout terhadap kinerja 

pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa burnout tidak hanya berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja pegawai, tetapi juga berpengaruh secara 

tidak langsung melalui komitmen organisasi. Dengan demikian, komitmen 

organisasi menjadi mekanisme yang memperkuat hubungan antara burnout  

dan kinerja pegawai. 

7. Komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh motivasi terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya 

meningkatkan kinerja secara langsung, tetapi juga meningkatkan kinerja 
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melalui peningkatan komitmen organisasi. Dengan demikian, komitmen 

organisasi berperan sebagai mediator parsial yang memperkuat hubungan 

antara motivasi dan kinerja pegawai. 

8. Berdasarkan besarnya pengaruh antarvariabel, komitmen organisasi 

merupakan variabel yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro. Sementara itu, 

motivasi merupakan faktor yang paling dominan dalam membentuk 

komitmen organisasi pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan kinerja pegawai sebaiknya diprioritaskan melalui penguatan 

komitmen organisasi yang didukung oleh peningkatan motivasi kerja, 

sedangkan pengelolaan burnout tetap perlu dilakukan sebagai upaya 

menjaga komitmen organisasi dan kinerja pegawai. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Pengukuran kinerja pegawai dalam penelitian ini masih didasarkan pada 

persepsi responden dan belum diintegrasikan dengan data penilaian kinerja 

objektif yang tersedia di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro, seperti 

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan evaluasi kinerja. Oleh karena itu, hasil 

penelitian belum dapat menggambarkan kinerja pegawai berdasarkan data 

penilaian kinerja objektif secara lebih komprehensif. 
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2. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena kategori pegawai PNS dan 

PPPK belum dianalisis sebagai kelompok penelitian yang terpisah. Analisis 

Multi-Group Analysis (MGA) yang dilakukan dalam penelitian ini 

digunakan untuk membandingkan perbedaan pengaruh antarvariabel pada 

kelompok PNS dan PPPK, tetapi belum menganalisis masing-masing 

kategori pegawai secara mandiri dan menyeluruh. Dengan demikian, 

penelitian ini belum dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai pola hubungan antarvariabel pada masing-masing kategori 

pegawai. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji burnout, motivasi, dan komitmen organisasi 

sebagai faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. Masih terdapat berbagai 

faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja, seperti kepemimpinan, 

kepuasan kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, disiplin kerja, maupun 

kompetensi pegawai yang belum dibahas dalam penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya maupun bagi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bojonegoro dalam upaya meningkatkan komitmen organisasi, motivasi, 

dan kinerja serta meminimalkan tingkat burnout. 

5.3.1 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi peluang 

bagi pengembangan penelitian di masa mendatang. Oleh karena itu, peneliti 



188 

 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal sebagai 

pengembangan dari penelitian ini, sehingga perubahan burnout, motivasi, 

komitmen organisasi, dan kinerja pegawai dapat diamati dari waktu ke 

waktu serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antarvariabel. 

b. Penelitian berikutnya disarankan mengombinasikan data persepsi 

responden dengan data kinerja yang bersifat objektif, seperti sasaran kinerja 

pegawai, penilaian atasan langsung, produktivitas kerja, tingkat kehadiran, 

maupun indikator kinerja lainnya sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 

c. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada instansi 

pemerintah lain maupun organisasi sektor swasta sehingga hasil penelitian 

memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

d. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai, seperti kompensasi, 

keterikatan pegawai, dan kecerdasan emosional. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kompensasi berkaitan dengan kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja (Afrizal et al., 2022), keterikatan pegawai berhubungan 

dengan kinerja pegawai (Pitaloka & Meirini, 2021), serta kecerdasan 

emosional memiliki pengaruh terhadap kinerja melalui komitmen organisasi 

(Ningsih et al., 2021). Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat 
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memperluas model penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai.  

e. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian secara 

terpisah pada masing-masing kategori pegawai, yaitu PNS dan PPPK, 

sehingga karakteristik serta hubungan antarvariabel pada setiap kategori 

pegawai dapat dikaji secara lebih mendalam dan komprehensif. 

5.3.2 Saran bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa burnout, motivasi, dan 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai, maka Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk memprioritaskan 

pengelolaan faktor-faktor tersebut sesuai dengan besarnya pengaruh masing-

masing variabel terhadap kinerja pegawai sebagai berikut. 

a. Pertama, Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro perlu 

memprioritaskan penguatan komitmen organisasi karena merupakan 

variabel yang memberikan pengaruh paling besar terhadap peningkatan 

kinerja pegawai. Oleh karena itu, organisasi disarankan untuk 

meningkatkan keterikatan pegawai melalui internalisasi visi, misi, dan nilai-

nilai organisasi, memperkuat komunikasi antara pimpinan dan pegawai, 

membangun budaya kerja kolaboratif, memberikan apresiasi terhadap 

loyalitas dan kontribusi pegawai, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mampu meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi. Upaya tersebut 

diharapkan dapat memperkuat komitmen pegawai sehingga kinerja individu 

maupun organisasi dapat terus meningkat. 
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b. Kedua, peningkatan motivasi kerja perlu menjadi prioritas berikutnya 

karena motivasi tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kinerja, tetapi 

juga merupakan faktor yang paling dominan dalam membentuk komitmen 

organisasi. Oleh karena itu, Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro 

disarankan untuk memfokuskan kebijakan peningkatan motivasi pada 

aspek-aspek yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan 

motivasi, seperti pemberian penghargaan dan pengakuan atas prestasi kerja, 

penyediaan kesempatan pengembangan kompetensi dan karir, pemberian 

umpan balik yang konstruktif, serta pelibatan pegawai dalam pengambilan 

keputusan sesuai dengan kewenangannya. Optimalisasi aspek-aspek 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi, memperkuat 

komitmen organisasi, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja pegawai 

secara berkelanjutan. 

c. Ketiga, Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk 

mempertahankan kondisi burnout pegawai yang telah berada pada kategori 

rendah melalui pengelolaan beban kerja yang proporsional, pemerataan 

distribusi tugas, pemberian waktu istirahat yang memadai, serta penyediaan 

dukungan dari pimpinan maupun rekan kerja. Meskipun tingkat burnout 

pegawai tergolong rendah, hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout 

tetap berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasi dan kinerja 

pegawai. Oleh karena itu, kondisi tersebut perlu dipertahankan melalui 

pemantauan secara berkala agar tingkat burnout tidak meningkat dan dapat 

terus mendukung tingginya komitmen organisasi serta kinerja pegawai. 



191 

 

Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dalam menyusun kebijakan pengelolaan 

sumber daya manusia yang berorientasi pada pencegahan burnout sehingga 

kondisi kerja yang kondusif dapat tetap terjaga. 

d. Keempat, Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk 

mengintegrasikan evaluasi komitmen organisasi, motivasi, dan burnout ke 

dalam sistem pengelolaan sumber daya manusia secara berkala. Hasil 

evaluasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan kebijakan 

pengembangan SDM yang lebih komprehensif sehingga organisasi tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian target kinerja, tetapi juga pada 

penguatan faktor-faktor psikologis dan organisasional yang terbukti 

memengaruhi kinerja pegawai secara berkelanjutan.
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